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ABSTRAK

Perkembangan balita merupakan proses multidimensional yang dipengaruhi oleh interaksi faktor biologis
dan lingkungan. Status gizi, riwayat berat badan lahir rendah (BBLR), ASI eksklusif, stimulasi, pola asuh,
dan screen time merupakan faktor yang berpotensi berhubungan dengan perkembangan anak. Menganalisis
hubungan status gizi, riwayat BBLR, ASI eksklusif, stimulasi, pola asuh, dan screen time dengan
perkembangan balita di wilayah kerja Puskesmas Balowerti Kota Kediri. Penelitian kuantitatif analitik
dengan desain cross-sectional dilakukan pada 60 balita usia 12—60 bulan yang dipilih menggunakan simple
random sampling dari populasi 1.046 balita. Status gizi dinilai berdasarkan pengukuran antropometri,
riwayat BBLR berdasarkan riwayat berat lahir, sedangkan ASI eksklusif, stimulasi, pola asuh, dan screen
time dinilai menggunakan kuesioner. Perkembangan anak dinilai menggunakan Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP). Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji Spearman Rank dengan a=0,05.
Hasil: Sebagian besar balita memiliki status gizi normal (55,0%), tidak memiliki riwayat BBLR (83,3%),
memperoleh ASI eksklusif (63,3%), mendapatkan stimulasi baik (51,7%), memiliki pola asuh baik (63,3%),
dan screen time kategori cukup (56,7%). Sebanyak 78,3% balita memiliki perkembangan sesuai. Terdapat
hubungan antara status gizi (p=0,014; r=0,315), riwayat BBLR (p<0,001; r=0,858), ASI eksklusif (p<0,001;
r=0,446), stimulasi (p<0,001; r=0,488), pola asuh (p=0,002; r=0,390), dan screen time (p<0,001; r=0,584)
dengan perkembangan balita. Keenam variabel menunjukkan hubungan bermakna dengan perkembangan
balita. Penguatan pemantauan tumbuh kembang, stimulasi, pengasuhan responsif, praktik pemberian ASI,
pemenuhan gizi, serta pengelolaan screen time perlu dilakukan secara terintegrasi di tingkat keluarga dan
pelayanan kesehatan primer.

Kata kunci: perkembangan balita; status gizi; BBLR; ASI eksklusif; stimulasi; pola asuh; screen time

ABSTRACT
Early childhood development is a multidimensional process influenced by interactions between biological
and environmental factors. Nutritional status, low birth weight (LBW) history, exclusive breastfeeding,
stimulation, parenting, and screen time may be associated with child development. To analyze the
associations of nutritional status, LBW history, exclusive breastfeeding, stimulation, parenting, and screen
time with toddler development in the working area of Balowerti Community Health Center, Kediri City. A
guantitative analytical study with a cross-sectional design was conducted among 60 children aged 12—-60
months selected using simple random sampling from a population of 1,046 children. Nutritional status was
assessed by anthropometric measurements, LBW history by birth-weight history, while exclusive
breastfeeding, stimulation, parenting, and screen time were assessed using questionnaires. Child
development was assessed using the Developmental Pre-Screening Questionnaire (KPSP). Associations
were analyzed using Spearman's rank correlation test with a=0.05. Results: Most children had normal
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nutritional status (55.0%), no LBW history (83.3%), received exclusive breastfeeding (63.3%), received
good stimulation (51.7%), had good parenting (63.3%), and had moderate screen time (56.7%). Overall,
78.3% of children had development appropriate for age. Significant associations were found between
nutritional status (p=0.014; r=0.315), LBW history (p<0.001; r=0.858), exclusive breastfeeding (p<0.001;
r=0.446), stimulation (p<0.001; r=0.488), parenting (p=0.002; r=0.390), and screen time (p<0.001;
r=0.584) and child development. Conclusion: All six factors were significantly associated with toddler
development. Integrated efforts involving growth and developmental monitoring, stimulation, responsive
parenting, breastfeeding practices, adequate nutrition, and appropriate screen-time management should
be strengthened at family and primary healthcare levels.

Keywords: toddler development; nutritional status; low birth weight; exclusive breastfeeding; stimulation; parenting;
screen time

LATAR BELAKANG

Perkembangan anak usia dini merupakan salah satu fondasi penting bagi kesehatan,
kemampuan belajar, fungsi sosial, dan kesejahteraan sepanjang kehidupan. Periode awal
kehidupan ditandai oleh perkembangan otak yang cepat sehingga kualitas nutrisi, kesehatan,
pengasuhan, keamanan, serta kesempatan anak memperoleh stimulasi dan pembelajaran menjadi
komponen penting dalam pembentukan kapasitas perkembangan (Black et al., 2017; Britto et al.,
2017; Wang et al., 2022).

Perkembangan anak tidak dapat dipahami hanya berdasarkan satu faktor. Kondisi biologis
sejak masa prenatal dan neonatal dapat berinteraksi dengan lingkungan pengasuhan setelah lahir.
Status gizi yang tidak optimal dapat berkaitan dengan perkembangan kognitif dan fungsi
neurodevelopmental, sedangkan berat badan lahir rendah merupakan salah satu kondisi yang
berkaitan dengan risiko perkembangan pada periode selanjutnya (Cozzani et al., 2021; Roberts et
al., 2022).

ASI merupakan sumber nutrisi penting selama enam bulan pertama kehidupan. Meta-
analisis jaringan menunjukkan adanya asosiasi antara durasi menyusui dan skor kecerdasan anak,
meskipun interpretasi kausal tetap memerlukan kehati-hatian karena faktor perancu (Hou et al.,
2021). Bukti lain juga menunjukkan hubungan menyusui dengan perkembangan motorik anak
(Hernandez-Luengo et al., 2022). Bukti ilmiah menunjukkan berbagai manfaat menyusui terhadap
kesehatan anak, termasuk kemungkinan manfaat terhadap kemampuan kognitif. WHO
merekomendasikan ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan dan pemberian makanan
pendamping yang adekuat setelah usia enam bulan dengan tetap melanjutkan menyusui (Victora
et al., 2016; World Health Organization, 2023). Bukti intervensi nutrisi juga menunjukkan

pentingnya pemenuhan kebutuhan zat gizi pada periode pertumbuhan awal (Brooker et al., 2022).
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Selain faktor biologis, lingkungan pengasuhan mempunyai peran penting. Meta-analisis
intervensi parenting menunjukkan manfaat pada perkembangan kognitif, bahasa, motorik, sosial-
emosional, dan attachment anak usia dini (Jeong et al., 2021; Zhang et al., 2021). Anak
membutuhkan kesempatan untuk bermain, berkomunikasi, mengeksplorasi lingkungan,
memperoleh respons yang sesuai dari pengasuh, dan terlibat dalam aktivitas belajar. Intervensi
yang ditujukan kepada orang tua menunjukkan bahwa peningkatan praktik pengasuhan dapat

memberikan manfaat terhadap perkembangan anak usia dini (Jeong et al., 2021).

Stimulasi melalui bermain, berbicara, membaca, bernyanyi, menggambar, dan eksplorasi
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kemampuan motorik, bahasa, kognitif,
dan sosial-emosional. Bukti intervensi yang diberikan tenaga kesehatan menunjukkan manfaat
pendekatan yang menggabungkan responsive caregiving, early learning, dan motor stimulation
terhadap perkembangan kognitif anak (Hirve et al., 2023). Pendekatan tersebut sejalan dengan
Nurturing Care Framework yang menempatkan kesempatan belajar, pengasuhan responsif,
kesehatan, nutrisi, serta keamanan sebagai komponen yang saling terkait (World Health
Organization, 2018).

Perubahan lingkungan digital juga menghadirkan tantangan baru. Penggunaan media
berbasis layar dapat mengurangi waktu anak untuk aktivitas fisik, bermain, tidur, dan interaksi
langsung apabila tidak dikelola dengan tepat. WHO merekomendasikan pembatasan aktivitas
sedentari berbasis layar pada anak usia dini (World Health Organization, 2019). Sejumlah
penelitian menunjukkan hubungan antara penggunaan layar dan kemampuan bahasa maupun
luaran perkembangan anak (Madigan et al., 2020; McArthur et al., 2022; Mallawaarachchi et al.,
2024).

Di tingkat pelayanan kesehatan primer, penelitian mengenai faktor perkembangan balita
masih sering menilai satu atau beberapa faktor secara terpisah. Penelitian sumber menunjukkan
bahwa belum banyak penelitian yang menganalisis status gizi, BBLR, ASI eksklusif, stimulasi,
pola asuh, dan screen time secara bersamaan dalam satu populasi di wilayah kerja puskesmas. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan keenam faktor tersebut dengan

perkembangan balita di wilayah kerja Puskesmas Balowerti Kota Kediri.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan status gizi, riwayat BBLR, ASI
eksklusif, stimulasi, pola asuh, dan screen time dengan perkembangan balita di wilayah kerja

Puskesmas Balowerti Kota Kediri.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di 41 Posyandu pada wilayah kerja Puskesmas Balowerti Kota Kediri yang
mencakup lima kelurahan. Periode penelitian berlangsung April-Agustus 2026. Populasi
penelitian adalah seluruh balita usia 12—60 bulan di wilayah kerja Puskesmas Balowerti Kota
Kediri sebanyak 1.046 balita. Besar sampel sebanyak 60 balita. Perhitungan awal menggunakan
rumus Lemeshow menghasilkan 54 responden dan ditambah 10% untuk mengantisipasi drop out
sehingga diperoleh 60 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling.Variabel independen terdiri atas status gizi, riwayat BBLR, ASI eksklusif, stimulasi, pola
asuh, dan screen time. Variabel dependen adalah perkembangan balita. Status gizi dinilai melalui
pengukuran antropometri; riwayat BBLR berdasarkan riwayat berat lahir; ASI eksklusif, stimulasi,
pola asuh, dan screen time dinilai menggunakan kuesioner penelitian. Perkembangan balita dinilai
menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) dan dikategorikan menjadi
penyimpangan, meragukan, dan sesuai.Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan
distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank dengan
a=0,05.

HASIL

3.1 Karakteristik responden
Tabel 1. Karakteristik responden (n=60)

Karakteristik n %

Jenis kelamin: laki-laki 34 56,7
Jenis kelamin: perempuan 26 43,3
Usia ibu: <20 tahun 8 13,3
Usia ibu: 20-35 tahun 22 36,7
Usia ibu: >35 tahun 30 50,0
Pendidikan ibu: dasar 21 35,0
Pendidikan ibu: menengah 34 56,7
Pendidikan ibu: tinggi 5 8,3

Sebagian besar balita berjenis kelamin laki-laki (56,7%). Separuh ibu responden berusia >35 tahun
(50,0%), sedangkan pendidikan ibu paling banyak berada pada tingkat menengah (56,7%).

Tabel 2. Distribusi variabel penelitian (n=60)

Variabel Kategori n %

Status gizi Buruk 2 3,3
Kurang 15 25,0
Normal 33 55,0
Berisiko lebih 2 3,3
Lebih 7 11,7
Obesitas 1 1,7

Riwayat BBLR BBLR 10 16,7
Tidak BBLR 50 83,3
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ASI eksklusif Tidak 22 36,7
Ya 38 63,3
Stimulasi Kurang 8 13,3
Cukup 21 35,0
Baik 31 51,7
Pola asuh Kurang 5 8,3
Cukup 17 28,3
Baik 38 63,3
Screen time Kurang 22 36,7
Cukup 34 56,7
Baik 4 6,7
Perkembangan Penyimpangan 2 3,3
Meragukan 11 18,3
Sesuai 47 78,3

Sebagian besar balita memiliki status gizi normal (55,0%), tidak memiliki riwayat BBLR (83,3%),
memperoleh ASI eksklusif (63,3%), mendapatkan stimulasi baik (51,7%), memiliki pola asuh baik
(63,3%), dan screen time kategori cukup (56,7%). Sebanyak 78,3% balita memiliki perkembangan
sesuai.

Tabel 3. Hubungan status gizi, riwayat BBLR, ASI eksklusif, stimulasi, pola asuh, dan
screen time dengan perkembangan balita

Variabel Is p Kekuatan hubungan
Status gizi 0,315 0,014 Lemah

Riwayat BBLR 0,858 <0,001 Sangat kuat

ASI eksklusif 0,446 <0,001 Cukup kuat
Stimulasi 0,488 <0,001 Cukup kuat

Pola asuh 0,390 0,002 Lemah

Screen time 0,584 <0,001 Cukup kuat

Seluruh variabel menunjukkan hubungan bermakna dengan perkembangan balita pada a=0,05.
Hubungan paling kuat terdapat pada riwayat BBLR (r,=0,858), diikuti screen time (1,=0,584),
stimulasi (r.=0,488), ASI eksklusif (r,~0,446), pola asuh (1.=0,390), dan status gizi (r=0,315).

PEMBAHASAN

Hubungan status gizi dengan perkembangan

Status gizi berhubungan bermakna dengan perkembangan balita (p=0,014; r~0,315).
Hubungan yang lemah menunjukkan bahwa status gizi merupakan salah satu komponen yang
berkaitan dengan perkembangan, tetapi bukan satu-satunya faktor. Nutrisi yang adekuat
diperlukan untuk pertumbuhan struktur dan fungsi sistem saraf. Tinjauan sistematis Roberts et al.
(2022), Shi et al. (2023), dan Pizzol et al. (2021) menunjukkan pentingnya status dan intervensi
nutrisi dalam mendukung pertumbuhan serta beberapa luaran kognitif anak. Temuan penelitian ini
mendukung pentingnya pemantauan pertumbuhan dan perkembangan secara bersamaan. Namun,
karena desain penelitian cross-sectional, hasil tidak dapat ditafsirkan sebagai hubungan sebab-
akibat.
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Hubungan riwayat BBLR dengan perkembangan

Riwayat BBLR menunjukkan hubungan paling kuat dengan perkembangan (p<0,001;
r:=0,858). Pada analisis rinci tesis, balita dengan riwayat BBLR lebih banyak berada pada kategori
perkembangan meragukan atau penyimpangan. Temuan ini sejalan dengan bukti bahwa
prematuritas dan/atau BBLR berkaitan dengan luaran neurodevelopmental jangka panjang
(Christians et al., 2023), serta bukti meta-analisis pada bayi prematur atau BBLR yang
menunjukkan risiko luaran neurodevelopmental tertentu (Zhou et al., 2024). Kelompok dengan
riwayat BBLR memerlukan pemantauan tumbuh kembang yang lebih intensif. Studi kohort
nasional pada bayi very low birth weight juga menunjukkan bahwa morbiditas neonatal tertentu
berkaitan dengan luaran pertumbuhan dan perkembangan pada masa berikutnya (Han et al., 2022).
Nilai korelasi yang sangat kuat tetap harus dibaca secara hati-hati karena desain penelitian, ukuran

sampel, dan pengkodean variabel tidak memungkinkan inferensi kausal.

Hubungan ASI eksklusif dengan perkembangan

ASI eksklusif berhubungan dengan perkembangan balita (p<0,001; r=0,446). ASI
menyediakan zat gizi dan komponen bioaktif penting pada awal kehidupan, sementara proses
menyusui juga menjadi konteks interaksi antara ibu dan bayi. Victora et al. (2016) menunjukkan
manfaat menyusui terhadap berbagai luaran kesehatan anak dan kemampuan kognitif. Studi
longitudinal UK Millennium Cohort juga menunjukkan bahwa hubungan durasi menyusui dengan
perkembangan kognitif perlu dibaca dengan mempertimbangkan faktor perancu sosial-ekonomi
dan kemampuan kogpnitif ibu (Pereyra-Elias et al., 2022). Bukti mengenai komponen makro- dan
mikronutrien ASI juga mendukung pentingnya ASI sebagai sumber nutrisi awal, meskipun
hubungan spesifik antara komponen susu dan pertumbuhan masih kompleks (Brockway et al.,
2024; Reyes et al., 2024). Hasil penelitian mendukung penguatan promosi ASI eksklusif sebagai
bagian dari intervensi tumbuh kembang, tetapi perkembangan setelah masa ASI eksklusif tetap
dipengaruhi oleh kualitas makanan pendamping, gizi, stimulasi, pengasuhan, kesehatan, dan

lingkungan keluarga.

Hubungan stimulasi dengan perkembangan

Stimulasi berhubungan bermakna dengan perkembangan (p<0,001; r~=0,488). Balita
dengan stimulasi baik lebih banyak memiliki perkembangan sesuai. Stimulasi melalui bermain,
berbicara, membaca, bernyanyi, menggambar, dan eksplorasi memberikan kesempatan anak
berlatih kemampuan motorik, bahasa, kognitif, dan sosial-emosional. Temuan ini sejalan dengan
Nurturing Care Framework yang menempatkan kesempatan belajar dan pengasuhan responsif

sebagai komponen penting perkembangan anak (World Health Organization, 2018). Studi
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prospektif pada 3.714 pasangan ibu-anak menunjukkan bahwa paparan berkelanjutan terhadap
pengasuhan responsif dan kesempatan belajar dini berkaitan dengan penurunan risiko
keterlambatan perkembangan (Wang et al., 2022). Meta-analisis intervensi yang diberikan tenaga
kesehatan juga mendukung pendekatan responsive caregiving, early learning, dan stimulasi
motorik (Hirve et al., 2023), sementara stimulasi multisensori telah dipelajari pada populasi bayi
prematur (Embarek-Hernandez et al., 2022). Lingkungan membaca di rumah juga dikaitkan
dengan aktivasi area otak yang mendukung pemrosesan semantik pada anak prasekolah (Hutton et
al., 2015).

Hubungan pola asuh dengan perkembangan

Pola asuh berhubungan bermakna dengan perkembangan (p=0,002; r,=0,390). Pola asuh
yang responsif dapat menciptakan lingkungan yang aman, hangat, dan mendukung proses belajar
anak. Jeong et al. (2021) menunjukkan manfaat intervensi parenting terhadap perkembangan anak
usia dini, sedangkan Jiang et al. (2023) menunjukkan bahwa karakteristik pola asuh dapat
berkaitan dengan luaran kognitif dan sosioemosional anak. Kekuatan hubungan yang lemah dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa parenting perlu dipahami sebagai salah satu bagian dari
lingkungan perkembangan, bersama stimulasi, status kesehatan, gizi, dan faktor biologis. Bukti
meta-analisis RCT menunjukkan bahwa positive parenting yang meningkatkan sensitivitas,
responsivitas, dan disiplin non-keras dapat meningkatkan kemampuan mental dan bahasa anak
usia dini (Prime et al., 2023). Intervensi parenting juga berpotensi mencegah masalah internalisasi
pada anak (Costantini et al., 2023). Bukti mengenai implementasi di layanan kesehatan
menunjukkan pentingnya memilih agen penyampaian intervensi yang sesuai, meskipun sebagian

publikasi masih berupa protokol penelitian (Solis-Cordero et al., 2022).

Hubungan screen time dengan perkembangan

Screen time berhubungan bermakna dengan perkembangan (p<0,001; r=0,584). Penelitian
sumber menilai screen time melalui aspek durasi, frekuensi, pendampingan, dan pembatasan.
Bukti longitudinal menunjukkan bahwa screen time pada usia dini berkaitan dengan luaran
perkembangan yang lebih rendah (Madigan et al., 2019; Takahashi et al., 2023), sementara studi
pada anak usia 1-3 tahun juga menunjukkan hubungan dengan performa perkembangan
(Yamamoto et al., 2023). Tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa bukan hanya
durasi, tetapi juga konteks, jenis konten, penggunaan televisi latar, dan co-use dengan pengasuh
perlu diperhatikan (Mallawaarachchi et al.,, 2024). Tinjauan lain menunjukkan hubungan
penggunaan layar berlebihan dengan tidur dan aspek kognitif/perilaku pada anak prasekolah

(Merin et al., 2024). Tinjauan sistematis terbaru juga menekankan bahwa dampak media berbasis

1579



Jurnal Bidan Pintar | Vol 7, No 2, Bulan Agustus Tahun 2026 Mahaendriningtiyastuti,dkk| Hubungan status gizi,
P — ISSN :2721-3536; e — ISSN :2721-3544 riwayat BBLR, ASI

layar pada bayi dan balita perlu dilihat melalui domain psikologis dan perilaku, bukan sekadar
durasi paparan (Cheng, 2026). Karena itu, edukasi keluarga sebaiknya mencakup durasi, konten,
pendampingan orang tua, dan perlindungan waktu bermain aktif, tidur, komunikasi, serta interaksi
langsung. Penggunaan teknologi oleh orang tua sendiri di hadapan anak juga perlu diperhatikan
karena meta-analisis terbaru menemukan asosiasi dengan beberapa luaran perkembangan dan
peningkatan screen time anak (Kilig et al., 2025). Meta-analisis global menunjukkan bahwa hanya
sebagian anak usia dini yang memenuhi pedoman screen time, sehingga promosi perilaku digital
sehat tetap diperlukan (McArthur et al., 2022). Studi lain pada anak prasekolah juga menempatkan
bahasa sebagai salah satu domain yang perlu diperhatikan dalam penggunaan layar (Mustonen et
al.,, 2022), sementara systematic review lain menekankan kemungkinan dampak pada

perkembangan anak ketika paparan berlebihan (Streegan et al., 2022).

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional sehingga hanya menunjukkan hubungan dan
tidak dapat membuktikan sebab-akibat. Jumlah sampel relatif kecil dan penelitian dilakukan pada
satu wilayah kerja puskesmas sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati. Beberapa
variabel diperoleh melalui kuesioner sehingga kemungkinan recall bias atau reporting bias tetap
ada. Penelitian juga belum menganalisis secara simultan faktor lain seperti pendidikan dan
pengetahuan orang tua, kondisi sosial ekonomi, kualitas tidur, aktivitas fisik, kesehatan mental
ibu, lingkungan pengasuhan, dan faktor genetik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Terdapat hubungan bermakna antara status gizi, riwvayat BBLR, ASI eksklusif, stimulasi,

pola asuh, dan screen time dengan perkembangan balita di wilayah kerja Puskesmas Balowerti
Kota Kediri. Status gizi memiliki hubungan lemah (p=0,014; r,=0,315), riwayat BBLR hubungan
sangat kuat (p<0,001; r~0,858), ASI eksklusif hubungan cukup kuat (p<0,001; r~=0,446),
stimulasi hubungan cukup kuat (p<0,001; r~=0,488), pola asuh hubungan lemah (p=0,002;
1.=0,390), dan screen time hubungan cukup kuat (p<0,001; r~=0,584). Hasil ini mendukung
penguatan pelayanan tumbuh kembang terpadu melalui pemantauan status gizi, perhatian khusus

pada riwayat BBLR, promosi ASI, stimulasi, pengasuhan responsif, dan pengelolaan screen time.

Puskesmas perlu memperkuat SDIDTK, skrining berkala, pemantauan balita dengan
riwvayat BBLR, konseling gizi dan ASI, edukasi stimulasi dan pola asuh responsif, serta konseling

penggunaan media digital yang sesuai usia. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
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sampel yang lebih besar, wilayah yang lebih luas, dan analisis multivariat untuk mengendalikan
faktor perancu.
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